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ABSTRAK 

 

 

Nama     : Dhea Sinci OpiaNingrum 

Program Studi    : Kedokteran 

Judul                : Hubungan Tingkat Stres dan Perilaku Merokok pada Lingkungan   

Kerja dengan Kejadian Hipertensi pada Warga Kelurahan 

Mariana Kabupaten Banyuasin 

 

 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah yaitu sistolik/diastolik ≥ 

140/90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit. 

Hipertensi merupakan penyakit yang paling umum diderita masyarakat. Hipertensi 

masuk kedalam 10 penyakit terbanyak di Kabupaten Banyuasin. Hipertensi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko, salah satunya adalah tingkat stres dan 

perilaku merokok. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat stres 

dan perilaku merokok pada lingkungan kerja dengan kejadian hipertensi pada 

warga Kelurahan Mariana Kabupaten Banyuasin. Jenis penelitian ini adalah 

analitik observasional dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh warga Kelurahan Mariana. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode proporation sampling kemudian dilanjutkan dengan metode simple 

random sampling dan didapatkan 118 sampel yang memenuhi kriteria inklusi. 

Prevalensi warga yang mengalami hipertensi 69 orang (58,5%) sedangkan warga 

yang tidak mengalami hipertensi 49 orang (41,5%). Prevalensi warga yang 

memiliki tingkat stres kerja rendah 20 orang (16,9%), warga yang memiliki 

tingkat stres kerja sedang 67 orang (56,8%), warga yang memiliki tingkat stres 

kerja tinggi 14 orang (11,9%), dan warga yang memiliki tingkat stres kerja sangat 

tinggi 17 orang (14,4%). Prevalensi warga yang merokok 75 orang (63,6%) 

sedangkan warga yang tidak merokok 43 orang (36,4%). Terdapat hubungan 

bermakna antara tingkat stres pada lingkungan kerja dengan perilaku merokok 

pada warga Kelurahan Mariana dengan p value (0,000). Terdapat hubungan 

bermakna antara  tingkat stres pada lingkungan kerja dengan kejadian hipertensi 

pada warga Kelurahan Mariana dengan p value (0,007). Terdapat hubungan 

bermakna antara perilaku merokok dengan kejadian hipertensi pada warga 

Kelurahan Mariana dengan p value (0,000).  

 

 

Kata kunci: Hipertensi, Stres Kerja, Perilaku  Merokok  
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ABSTRACT 

 

 

Name     : Dhea Sinci OpiaNingrum 

Study Program   : Medicine 

Title                : The Relationship between Stress Levels and Smoking Behavior in 

the Work Environment with Hypertension Incidence in 

Residents of Mariana Village, Banyuasin Regency 

 

 

Hypertension is an increased blood pressure i.e. systolic/diastolic ≥ 140/90 

mmHg on two measurements in five minutes intervals. Hypertension is the most 

common disease suffered by the community and is categorized as top 10 diseases 

in Banyuasin Regency. The level of stress and smoking behavior are one of 

several factors that influnced hypertension. The purpose of this study was to 

discover the correlation of stress level and smoking behavior in the work 

environment with hypertension that was experienced by the Mariana Village 

Residents. The research method was observational analytics with cross sectional 

design and the sample of this study was the entire population of Mariana Village. 

Sampling was done by proporation sampling method then continued with simple 

random sampling method and obtained 118 samples that met the inclusion criteria. 

The prevalence of residents with hypertension was 69 residents (58.5%) while 

residents who did not have hypertension was 49 residents (41.5%). The 

prevalence of residents who had low work ˙stress level was 20 (16.9%), residents 

who had medium work-stress level 67 (56.8%), 14 residents who had high work-

stress level (11.9%), and 17 residents who had highest work-stress level (14.4%). 

The prevalence of smokers residents were 75 (63.6%) while nonsmokers residents 

were 43 (36.4%). There was significant correlation between stress level in the 

work environment and smoking behavior experienced by the residents with p 

value (0.000), the correlation between the stress level in the work environment 

and hypertension p value (0.007), and correlation between smoking behavior and 

hypertension with p value (0.000). 

 

 

Keywords: Hypertension, Work Stress, Smoking Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah 

yang melebihi batas normal yaitu sistolik/diastolik ≥ 140/90 mmHg pada dua 

kali pengukuran dengan selang waktu lima menit (Susi & Ariwibowo, 2019). 

Umumnya, seseorang dikatakan mengalami hipertensi jika tekanan darah 

berada di atas 140/90 mmHg. Hipertensi merupakan the silent killer sehingga 

pengobatannya seringkali terlambat. Hipertensi dapat membunuh 

penderitanya secara perlahan-lahan serta hipertensi dapat mengakibatkan 

timbulnya penyakit berat lainnya seperti stroke, serangan jantung, dan gagal 

ginjal. Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang cukup 

berbahaya di dunia, karena hipertensi merupakan faktor risiko utama yang 

mengarah kepada penyakit kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal 

jantung, stroke dan penyakit ginjal yang mana pada tahun 2016 penyakit 

jantung iskemik dan stroke menjadi dua penyebab kematian utama di dunia 

(WHO, 2018).  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2014 

terdapat sejumlah 600 juta jiwa penderita hipertensi di seluruh dunia. Angka 

tertinggi terjadi di wilayah Afrika yaitu dengan jumlah sebesar 30%. 

Sedangkan jumlah prevalensi terendah terdapat di wilayah Amerika yaitu 

sebesar 18%. Berdasarkan data tahun 2015, menurut WHO satu miliar orang 

di dunia menderita hipertensi (WHO, 2019). Kejadian hipertensi di seluruh 

dunia mencapai lebih dari 1,3 milyar orang, yang mana angka tersebut 

menggambarkan 31% jumlah penduduk dewasa di dunia yang mengalami 

peningkatan sebesar 5,1% lebih besar dibanding prevalensi global pada tahun 

2000-2010 (Bloch, 2016). Hipertensi di Indonesia terutama pada kelompok 

umur usia lansia atau usia lanjut mengalami peningkatan sebesar 21% 

menjadi 64% pada tahun 2013 diperkirakan menjadi 42% pada tahun 2025. 

Data Kementerian Kesehatan RI menyatakan di Indonesia mengalami 

1 
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kenaikan prevalensi hipertensi sebanyak 31,7%, yang artinya sebagian besar 

orang sudah mengalaminya, dan 76% bahwa mereka yang tidak mengetahui 

dirinya telah mengalami hipertensi (Riskesdas, 2013). 

Provinsi Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang merupakan salah 

satu wilayah Indonesia yang mempunyai prevalensi hipertensi yang tinggi. 

Menurut  data yang   diperoleh   dari   Dinas   Kesehatan   Kota Palembang, 

angka  kejadian  penyakit  hipertensi mengalami  peningkatan  dari  tahun  ke  

tahun. Pada  tahun  2015  sebanyak  6.892  kasus,  pada tahun  2016  

sebanyak  7.879  kasus,  dan  pada tahun   2017   sebanyak   20.884   kasus 

(Marleni, 2020). Di Kabupaten Banyuasin, hipertensi termasuk kedalam 

sepuluh pernyakit terbanyak tahun 2015 dengan jumlah kasus sebanyak 

27.459 kasus (Dinkes Banyuasin, 2015). Pada tahun 2018, angka kejadian 

hipertensi di Kabupaten Banyuasin meningkat menjadi 45.871 kasus (Dinkes 

Banyuasin, 2018). 

Stres terjadi karena adanya tekanan dari lingkungan terhadap seseorang 

sehingga merangsang reaksi tubuh dan psikis. Stres juga mampu memicu 

peningkatan tekanan darah. Stres dapat memicu pelepasan hormon adrenalin 

sehingga memompa jantung lebih cepat yang mengakibatkan tekanan darah 

meningkat (Kurniawan & Sulaiman, 2019). Menurut hasil penelitian Reni 

(2018) terdapat hubungan antara tingkat stres dengan kejadian hipertensi pada 

lansia di Posyandu Bodronoyo Kelurahan Ngegong Kecamatan Manguharjo 

Kota Madiun. Dan berdasarkan hasil penelitian Katerin (2015) menunjukkan 

hasil yang sama yaitu terdapat hubungan yang sangat bermakna antara stres 

dengan hipertensi pada pasien rawat jalan di Puskesmas Rapak Mahang 

Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. 

Merokok merupakan salah satu faktor risiko yang bisa diubah. Nikotin 

yang terkandung dalam rokok dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah 

karena nikotin didalam rokok diserap pembuluh darah kecil dalam paru-paru 

sehingga diedarkan oleh pembuluh darah ke otak, otak akan bereaksi terhadap 

nikotin dengan memberi sinyal pada kelenjar adrenal sehingga bisa melepas 

efinefrin (Adrenalin). Hormon yang kuat ini akan menyempitkan pembuluh 

darah sehingga jantung dipaksa bekerja lebih berat dan menyebabkan tekanan 
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darah lebih tinggi. Karbon monoksida dalam asap rokok menggantikan 

oksigen dalam darah. Hal ini mengakibatkan tekanan darah meningkat karena 

jantung dipaksa memompa untuk memasukan oksigen yang cukup ke dalam 

organ dan jaringan tubuh (Umbas, 2019). Menurut hasil penelitian Irene et al 

(2019) terdapat hubungan antara merokok dengan hipertensi di Puskesmas 

Kawangkoan. Dan menurut hasil penelitian Novvy (2019) juga memberikan 

hasil yang sama yaitu ada hubungan antara merokok dengan tekanan darah 

sistolik dan diastolik.  

Berdasarkan studi pra-penelitian yang dilakukan peneliti saat menjalani 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada bulan Februari hingga April 2021, kejadian 

hipertensi pada warga Kelurahan Mariana cukup tinggi. Penduduk Kelurahan 

Mariana kebanyakan bekerja sebagai pegawai kantoran sehingga 

memungkinkan mengalami stres kerja yang diikuti dengan perilaku merokok 

untuk melepaskan stres sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya 

hipertensi.  

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti akan mendalami lebih lanjut 

mengenai hubungan antara tingkat stres dan perilaku merokok pada 

lingkungan kerja dengan kejadian hipertensi pada warga Kelurahan Mariana. 

Sehingga, setelah diketahui hubungan antara faktor risiko pemicu hipertensi 

dengan kejadian hipertensi maka dapat dilakukan upaya untuk menurunkan 

angka kejadian hipertensi dengan pengendalian faktor risiko yang dalam 

penelitian ini adalah stres dan perilaku merokok.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara tingkat stres dan perilaku merokok pada 

lingkungan kerja dengan kejadian hipertensi pada warga Kelurahan Mariana? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres 

dan perilaku merokok pada lingkungan kerja dengan kejadian hipertensi 

pada warga Kelurahan Mariana. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi tingkat stres terhadap 

lingkungan kerja pada warga Kelurahan Mariana.  

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi merokok pada warga 

Kelurahan Mariana.  

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi hipertensi pada warga 

Kelurahan Mariana.  

4. Untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dengan perilaku 

merokok pada warga Kelurahan Mariana.  

5. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres pada lingkungan 

kerja dengan kejadian hipertensi pada warga Kelurahan Mariana. 

6. Untuk mengetahui hubungan antara perilaku merokok dengan 

kejadian hipertensi pada warga Kelurahan Mariana. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

masalah yang berkaitan dengan tingkat stres pada lingkungan kerja, 

perilaku merokok, dan hipertensi.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui dampak yang 

ditimbulkan akibat stres dan merokok terhadap kenaikan tekanan 

darah agar kedepannya faktor risiko hipertensi dapat dikurangi.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengedukasi orang 

disekitarnya mengenai hubungan antara tingkat stres dan perilaku 

merokok dengan hipertensi.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya dan dapat bermanfaat bagi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 
Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Beda dengan penelitian 

sebelumnya 

Irene 

Megawati 

Umbas 

dkk, 

2019. 

Manado 

Hubungan Antara 

Merokok dengan 

Hipertensi di 

Puskesmas 

Kawangkoan 

Cross 

sectional 

Menunjukan adanya hubungan 

yang signifikan antara 

merokok dengan hipertensi 

dimana P Value = 0,016 lebih 

kecil dari P value < 0,05. 

Data penelitian yang ada di 

penelitian Irene dkk 

menggunakan data primer & 

sekunder, sedangkan data 

yang digunakan peneliti 

adalah data primer. Teknik 

sampling yang digunakan 

dijurnal ini adalah total 

sampling. Sedangkan teknik 

sampling yang digunakan 

peneliti adalah simple 

random sampling. 

Rusnoto 

& Hengki 

Hermawa

n, 2018. 

Jawa 

Tengah 

Hubungan Stres 

Kerja dengan 

Kejadian Hipertensi 

Pada Pekerja 

Pabrik di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Kaliwungu 

Cross 

sectional 

Hasil uji diperoleh nilai P 

Value sebesar 0.000<α = 0,05 

yang artinya ada hubungan 

bermakna antara pola stres 

kerja dengan kejadian 

hipertensi pada pekerja pabrik 

di wilayah kerja Puskesmas 

Kaliwungu Kudus 2017. Dan 

untuk nilai koefisien korelasi 

yaitu 0,627 yang artinya antara 

2 variabel tersebut memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

antara variabel stres kerja 

dengan kejadian hipertensi. 

 

 

 

Lingkungan kerja yang 

digunakan pada penelitian 

Rusnoto & Hermawan adalah 

lingkungan pekerja pabrik, 

sedangkan lingkungan kerja 

yang digunakan peneliti 

adalah lingkungan kerja 

kantor. Uji statistik yang 

digunakan pada penelitian 

Rusnoto & Hermawan adalah 

uji statistik non parametric 

correlations spearman row, 

sedangkan uji statistik yang 

digunakan peneliti adalah uji 

chi square dengan alternatif 

fisher exact atau kolmogorv-

smirnoff. 
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Ryan Adi 

Laksono, 

2013. 

Surakarta 

Hubungan antara 

Stres, Pola Makan, 

dan Kebiasaan 

Merokok dengan 

Terjadinya 

Kekambuhan pada 

Penderita 

Hipertensi di 

Puskesmas 

Bendosari 

Sukoharjo 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan antara 

tingkat stres dengan 

kekambuhan pasien hipertensi 

di Puskesmas Bendosari 

Sukoharjo dengan P Value 

<0,05 (0,036 < 0,05). Terdapat 

hubungan antara pola makan 

dengan kekambuhan pasien 

hipertensi di Puskesmas 

Bendosari Sukoharjo dengan P 

Value 0,023. Terdapat 

hubungan antara perilaku 

merokok dengan kekambuhan 

pasien hipertensi di Puskesmas 

Bendosari Sukoharjo dengan P 

Value 0,000. 

Variabel dependent yang 

diteliti pada penelitian 

Laksono adalah terjadinya 

kekambuhan hipertensi. 

Sedangkan, variabel 

dependent yang diteliti oleh 

peneliti adalah kejadian 

hipertensi.  Variabel 

independent pada penelitian 

Laksono menggunakan 3 

variabel independent (stres, 

pola makan, dan kebiasaan 

merokok), sedangkan 

variabel independent yang 

diteliti oleh peneliti 

menggunakan 2 variabel 

(stres dan perilaku merokok 

pada lingkungan kerja).  
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